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Abstrak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya popularitas aplikasi TikTok di 

kalangan mahasiswa serta potensinya dalam memengaruhi aspek komunikasi 

interpersonal pengguna. Tujuan penelitian untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan serta pengaruh yang signifikan antara penggunaan TikTok terhadap 

komunikasi interpersonal mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas 

PGRI Sumatera Barat (UPGRISBA) di ruang digital. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif kausalitas untuk mengetahui 

hubungan sebab-akibat, melibatkan 344 mahasiswa Pendidikan Sosiologi 

UPGRISBA  dari angkatan 2022, 2023, 2024 hingga 2025 yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

responden kemudian analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, asumsi 

klasik, korelasi, regresi linear sederhana, dan koefisien determinasi untuk mengetahui 

hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi TikTok, yang diukur melalui 

indikator informasi, identitas diri, integrasi dan interaksi sosial, serta hiburan, berada 

pada kategori "setuju". Berdasarkan uji koefisien determinasi, sebesar 30,1% variabel 

penggunaan TikTok memengaruhi komunikasi interpersonal mahasiswa, sementara 

sisanya 69,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji t juga 

menunjukkan nilai t hitung 

> t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi TikTok 

berpengaruh signifikan terhadap komunikasi interpersonal mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi Universitas PGRI Sumatera Barat dalam komunikasi digital. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Mahasiswa, Penggunaan TikTok 

 

 

PENDAHULUAN 

 

TikTok telah mengalami transformasi dari sekadar platform hiburan menjadi 

medium yang memengaruhi pola pikir, gaya komunikasi, dan standar dalam hubungan 

interpersonal (Hakim, 2023). Lebih dari 106 juta pengguna, Indonesia menjadi salah 

satu pasar utama TikTok (We Are Social Indonesia, 2024). Penggunaan aplikasi 

TikTok memperlihatkan dominasi konten terkait hubungan yang membentuk 
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pandangan generasi muda terhadap dinamika interaksi sosial, terutama di ruang 

digital. 

Media sosial termasuk TikTok, telah membawa perubahan signifikan dalam 

cara manusia berinteraksi. Sebagai salah satu bentuk inovasi teknologi, media sosial 

mendekatkan jarak komunikasi sekaligus menciptakan gaya interaksi baru. Namun, 

penelitian sebelumnya menunjukkan dampak negatif intensitas penggunaan media 

sosial terhadap komunikasi interpersonal, seperti penurunan keterbukaan dan empati 

(Wahyuningtias et al., 2015; Dior, 2022). TikTok dengan fitur unik seperti algoritma 

For Your Page (FYP), mendorong keterlibatan pengguna melalui konten-konten 

kreatif dan relatable yang dapat memengaruhi komunikasi interpersonal, terutama di 

kalangan mahasiswa. 

Hubungan interpersonal di ruang digital memperlihatkan kompleksitas di mana 

standar komunikasi sering kali dipengaruhi oleh konten yang viral. Konten yang 

sedang tren atau narasi emosional di TikTok sering menjadi acuan bagi pengguna 

dalam membangun harapan dan pola interaksi sosial. Mahasiswa sebagai pengguna 

aktif menjadi kelompok yang rentan terhadap pembentukan standar dari aplikasi 

TikTok. Data demografis menunjukkan bahwa kelompok usia 18-24 tahun 

mendominasi pengguna TikTok di Indonesia, menjadikan mahasiswa objek yang 

relevan untuk penelitian ini (Data Reportal, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami serta menganalisis pengaruh dari 

penggunaan aplikasi TikTok terhadap komunikasi interpersonal digital mahasiswa 

sosiologi Universitas PGRI Sumatera Barat. Penelitian ini memfokuskan pada lima 

indikator utama komunikasi interpersonal, yaitu keterbukaan, empati, rasa atau sikap 

positif, sikap mendukung, dan keseteraan. Hasil penelitian diupayakan bisa memberi 

wawasan yang lebih mendalam mengenai peran aplikasi TikTok dalam membentuk 

dinamika komunikasi interpersonal di era digital. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat mengisi celah dalam kajian literatur terkait pengaruh media sosial terhadap 

komunikasi interpersonal dalam konteks akademik dan komunikasi digital. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif dengan pendekatan kausalitas 

untuk menganalisis hubungan antara penggunaan aplikasi TikTok (variabel 

independen) dan komunikasi interpersonal digital (variabel dependen) pada 

mahasiswa sosiologi Universitas PGRI Sumatera Barat (UPGRISBA). Partisipan 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Pendidikan Sosiologi 

UPGRISBA tahun 2022, 2023, 2024 dan 2025. Strategi pengambilan sampel adalah 

purposive sampling yang melibatkan responden dengan kriteria khusus, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 344 orang. Teori Computer-Mediated Communication  

(CMC) dari Shannon dan Weaver (1949) dan teori Social Information Processing (SIP) 

dari Joseph Walther (1992) menjadi landasan teori dalam penelitian ini. 

Data primer penelitian dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner yang 

disusun berdasarkan indikator penelitian. Variabel penggunaan aplikasi TikTok 

diukur menggunakan empat indikator: informasi, identitas diri, integrasi & interaksi 

sosial, dan hiburan. Sedangkan variabel komunikasi interpersonal mempunyai lima 

indikator: keterbukaan, empati, dukungan, perasaan menyenangkan, dan kesetaraan. 
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Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistic versi 26. Proses analisis diawali dengan pengujian validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan data yang digunakan dalam mengukur 

variabel yang dianalisis, dilanjutkan dengan uji prasayarat. Selanjutnya, dilakukan uji 

korelasi untuk menilai arah hubungan antar variabel yang dianalisis, serta uji regresi 

linier sederhana untuk menganalisis dan mengetahui sejauh mana pengaruh dari 

penggunaan aplikasi TikTok terhadap komunikasi interpersonal di ruang digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Sebelum dianalisis lebih lanjut, data harus diperiksa validitas dan 

reliabilitasnya untuk menjamin tingkat kepercayaan dan konsistensi penelitian. Dalam 

penelitian ini, validitas kuesioner dinilai dengan menggunakan metode perhitungan 

koefisien korelasi Pearson (r) product-moment atau bivariat Pearson. Pernyataan 

kuesioner dinilai valid jika angka r hitung melebihi angka r tabel pada margin of error 

atau taraf signifikan 5%. Hasil uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

enam belas pernyataan kuesioner variabel X dan lima belas pernyataan kuesioner 

variabel Y adalah valid. Seluruh instrumen penelitian dari variabel X dan Y memiliki 

angka r hitung yang lebih besar dari r tabel, dimana r hitung lebih besar dari 0,105. 

Kemudian, pengujian reliabelity data dilakukan menggunakan metode 

Cronbach's Alpha, yang merupakan salah satu koefisien reliabilitas umum digunakan 

untuk mengukur konsistensi internal antar item dalam suatu instrumen. Metode 

Cronbach's Alpha dapat digunakan dalam format 'benar atau salah' atau pada skala 

Likert. Data dianggap kredibel jika angka pada Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,60. Di bawah ini adalah hasil uji reliabilitas dari variabel penggunaan aplikasi 

TikTok dan komunikasi interpersonal digital mahasiswa sosiologi Universitas PGRI 

Sumatera Barat: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Data Kuesioner 

Variabel Penelitian 
Nilai 

Cronbach'
s Alpha 

Role 
of 
Thum
b 

Keterangan 

Penggunaan Aplikasi TikTok 0,901 0,6 Reliebel 
Komunikasi 
Interpersonal 
Mahasiswa 

0,931 0.6 Reliebel 

Sumber: SPSS, diolah, 2025 

 



 

2 

 

 

 

 

Temuan uji reliabilitas pada Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien Cronbach 

Alpha (α) kedua variabel yang digunakan melebihi nilai standar prediksi sebesar 0,60. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam kuesioner 

untuk kedua variabel dianggap dapat diandalkan. Dengan demikian, informasi yang 

diperoleh dari kuesioner ini dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Asumsi standar yang terdiri dari uji normalitas, linearitas, dan 

heteroskedastisitas, diperiksa sebelum melakukan analisis korelasi dan regresi linier 

sederhana. Peneliti memilih menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test untuk pengujian normalitas data. Suatu data berdistribusi tidak normal jika nilai 

signifikansi (p-value) tidak mencapai angka 0,05, sedangkan angka signifikasi lebih 

dari 0,05 mengindikasikan distribusi normal. Di bawah ini adalah hasil uji normalitas 

untuk variabel penggunaan aplikasi TikTok dan variabel komunikasi interpersonal 

digital mahasiswa sosiologi Universitas PGRI Sumatera Barat: 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Kolmogorove-Smirnove 

Kolmogorove-Smirnove Asymp.Sig Kriteria Keterangan 

0,043 0,200 >0,05 Terdistribusi Normal 

Sumber: SPSS, diolah, 2025 

 

Pada Tabel 2, angka signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) senilai 0,200 yang 

menunjukkan angka lebih dari 0,05. Dengan demikian variabel penggunaan aplikasi 

TikTok (X) dan variabel komunikasi interpersonal mahasiswa Sosiologi (Y) 

Universitas PGRI Sumatera Barat terdistribusi secara normal atau teratur. 

Selanjutnya, uji linearitas yang menentukan linier atau tidak suatu hubungan 

pada variabel independen dan dependen dengan menilai nilai signifikansi (sig.). 

Apabila tingkat signifikansi lebih dari 0,05 maka bisa dikatakan bahwa variabel-

variabel yang dipertimbangkan mempunyai korelasi linier. Jika angka signifikansinya 

kurang dari 0,05 maka kedua variabel yang diuji dianggap tidak mempunyai hubungan 

linier. Berikut adalah hasil perhitungan uji linearitas dari penelitian ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Data Variabel X dan Variabel Y 
Komunikasi Interpersonal 
Mahasiswa * Penggunaan 
Aplikasi TikTok 

Deviation from 
 Linearity  Kriteria Keterangan 

0,300 >0,05 Data Liner 

Sumber: SPSS, diolah, 2025 
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Pada Tabel 3, Deviation from Linearity memiliki angka signifikansi (sig.) 

senilai 0,300 jauh lebih tinggi dari 0,05. Hasil pengujian menandakan bahwa kedua 

variabel yang dianalisis mempunyai hubungan linier. Dengan demikian, variabel 

penggunaan aplikasi TikTok (X) dan variabel komunikasi interpersonal digital 

mahasiswa (Y) dapat dinyatakan berhubungan linier. 

Homoskedastisitas menjadi ciri regresi yang baik, artinya tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas dapat diketahui dengan 

menggunakan pendekatan Scatter Plot. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas, maka 

titik-titik pada Scatter Plot akan tersebar secara acak di sekitar sumbu Y yang bernilai 

0. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka Scatterplot akan menampilkan motif titik-titik 

yang konsisten, seperti pola mengelompok atau sempit. Hasil uji Scatterplot dapat 

dilihat di bawah ini: 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uj Grafik Scatter Plot 
Sumber: SPSS, diolah, 2024 

 

Berdasarkan temuan uji Scatter Plot pada Gambar 1 diatas, grafik 

memperlihatkan dimana titik-titik tidak membentuk suatu motif teratur dan titiknya 

tersebar di seputar angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa data tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas. Dengan demikian, analisis data memenuhi asumsi 

bahwa data bersifat homoskedastisitas. 

Setelah pengujian prasyarat, dilakukan uji korelasi yang bertujuan untuk 

menganalisis besar atau kuatnya korelasi antara variabel (X) dan (Y). Hubungan kedua 

variabel diukur menggunakan nilai koefisien korelasi, di mana angka yang mendekati 

-1 mengindikasikan korelasi yang negatif dan lemah, sedangkan angka yang 

mendekati 1 mengindikasikan korelasi yang positif dan kuat. Dengan demikian, uji 

korelasi dapat memberikan gambaran tentang seberapa erat dan arah hubungan antara 

variabel-variabel penelitian. 
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 

Variabel Korelasi Signifikasi 

Penggunaan Aplikasi TikTok 
0,549 0,000 Komunikasi Interpersonal Mahasiswa 

Sumber: SPSS, diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson pada Tabel 4 antara variabel penggunaan 

aplikasi TikTok (X) dengan variabel komunikasi interpersonal digital mahasiswa (Y) 

didapatkan angka koefisien korelasi (r) sebesar 0,549. Angka 0,549 yang mendekati 

satu mengindikasikan adanya korelas kuat antara variabel-variabel yang diteliti. 

Dengan demikian, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi TikTok 

memberikan dampak yang cukup besar terhadap komunikasi interpersonal mahasiswa 

dalam komunikasi digital. 

Terakhir, analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji apakah 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Cara menentukan adanya pengaruh 

yang terjadi adalah dengan mengkomparasikan angka t hitung dengan t tabel. Jika 

angka t hitung > t tabel, artinya variabel bebas dianggap memiliki pengaruh yang 

signifikan. Sebaliknya, jika angka t hitung < t tabel, artinya tidak akan berpengaruh 

signifikan satu sama lain. Regresi linear sederhana dihasilkan dalam bentuk 

persamaan Y = a + bX. Dimana, Yialah variabel terikat, a adalah konstanta regresi, 

dan bX merupakan nilai turunan atau peningkatan variabel bebas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

B 
Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Beta 

 

 

TikTok 

Sumber: SPSS, diolah, 2024 

 

Hasil uji yang tercantum pada Tabel 5 menunjukkan persamaan regresi sebagai 

berikut: Y = a + bX    Y = 33,442 + 0,452 (X) 

 

Hasil konstanta (a) senilai 33,442 dan angka koefisien regresi variabel 

penggunaan aplikasi TikTok sebesar 0,452 maka dapat disimpulkan bahwa setiap 

kenaikan nilai penggunaan aplikasi TikTok sebesar 1 unit maka nilai variabel Y naik 

senilai 0,452 unit. Koefisien regresi dari temuan uji regresi di atas adalah positif, 

menunjukkan ada korelasi positif dari penggunaan aplikasi TikTok (X) dengan 

komunikasi interpersonal mahasiswa 

(Y). Dari temuan uji regresi termuat angka signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 

angka probabilitas sebesar 0,05. Persamaan regresi mengindikasikan bahwa variabel 

penggunaan aplikasi TikTok (X) mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

Constant 33,442 2,628  12,724 0,000 

Penggunaan Aplikasi 
0,452 0,037 0,549 12,143 0,000 
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komunikasi interpersonal mahasiswa di ruang digital. 

Penelitian ini juga menguji koefisien determinasi untuk menilai sejauh mana 

variasi dalam variabel independen bisa mempengaruhi variasi dalam variabel 

dependen. Angka koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Jika R = 0, artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel independen dan dependen. Berikut adalah hasil uji 

koefisien determinasi: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel 

Konstruk R Square Keterangan 
Komunikasi Interpersonal Mahasiswa 0,301 Lemah 

Sumber: SPSS, diolah, 2024 

 

Berdasarkan temuan uji koefisien determinasi pada Tabel 6, angka R koefisien 

korelasi senilai 0,549 dan angka koefisien determinasi R square senilai 0,301. Temuan 

ini menunjukkan sejauh mana faktor-faktor independen secara keseluruhan 

mempengaruhi variasi variabel dependen. Variabel independen (penggunaan aplikasi 

TikTok) mampu menjelaskan  30,1%  variasi  variabel  dependen  (komunikasi  

interpersonal  digital mahasiswa), sedangkan 69,9% variasi lainnya dijelaskan oleh 

faktor variabel dependen diluar penelitian. 

 

Pembahasan 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan substansial antara 

penggunaan aplikasi TikTok dan komunikasi interpersonal digital di kalangan 

mahasiswa Universitas PGRI Sumatera Barat (UPGRISBA). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori Computer Mediated Communication (CMC) dari Shannon dan 

Weaver (1949) dan teori Social Information Processing (SIP) dari Joseph Walther 

(1992). Kedua gagasan tersebut mendukung kesimpulan bahwa media digital, 

khususnya TikTok, berperan penting dalam mengubah dinamika komunikasi 

interpersonal mahasiswa di lingkungan digital. 

Teori CMC menyoroti bagaimana media digital seperti TikTok menawarkan 

fitur interaktif, seperti video pendek, yang dapat meningkatkan integrasi informasi dan 

interaksi sosial. Melalui TikTok, mahasiswa memiliki peluang untuk mengekspresikan 

identitas diri, berbagi informasi, serta memperkuat hubungan sosial dengan rekan 

sebaya. Fitur-fitur ini tidak hanya memfasilitasi komunikasi, tetapi juga memperkaya 

dinamika sosial di antara mahasiswa pengguna TikTok. 

Di sisi lain, teori Social Information Processing (SIP) menekankan bahwa 

interaksi yang terbentuk melalui media digital dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap komunikasi interpersonal. Interaksi TikTok membantu mahasiswa 

mengembangkan keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. 

Elemen-elemen ini berkembang secara progresif melalui interaksi digital, sehingga 

menghasilkan komunikasi yang efektif dan bermakna bahkan tanpa kontak tatap 

muka. 
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Hasil uji korelasi memperoleh angka sebesar 0,549 yang mengindikasikan 

adanya korelasi positif yang cukup besar pada frekuensi penggunaan TikTok dan 

kualitas interaksi interpersonal mahasiswa. Mahasiswa merasakan interaksi 

interpersonal digital yang lebih besar ketika mereka lebih sering menggunakan 

TikTok. Lebih lanjut, hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,301 menunjukkan 

bahwa penggunaan TikTok menyumbang 30,1% variasi komunikasi interpersonal 

mahasiswa, dan faktor lainnya yang tidak diteliti sebanyak 69,9%. 

Mahasiswa memanfaatkan TikTok untuk berbagai tujuan, seperti mendapatkan 

informasi terkini, mengekspresikan identitas pribadi, memperkuat hubungan sosial, 

dan mencari hiburan. Fenomena ini mendukung teori CMC yang menyoroti peran 

media digital dalam memfasilitasi integrasi informasi dan interaksi sosial. TikTok juga 

memungkinkan mahasiswa untuk berbagi pengalaman pribadi, memahami perasaan 

oranglain melalui konten emosional, serta memberikan dukungan sosial melalui 

komentar atau berbagi konten relevan. Dalam konteks tertentu, platform ini 

menciptakan kesetaraan karena setiap pengguna memiliki peluang yang sama untuk 

berpartisipasi dalam percakapan. 

Pengaruh positif TikTok terhadap komunikasi interpersonal digital mahasiswa 

Pendidikan Sosiologi UPGRISBA konsisten dengan temuan sebelumnya. Ade 

Rosdiana dan Nurnazmi menemukan bahwa TikTok tidak hanya memberikan 

informasi terkini kepada penggunanya, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam berkomunikasi. Secara keseluruhan, TikTok menjadi alat komunikasi 

yang mendukung pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal mahasiswa 

sekaligus memperkuat hubungan sosial mereka di ruang digital.  

 

PENUTUP 

 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa aplikasi TikTok mempunyai dampak 

signifikan terhadap komunikasi interpersonal digital mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi, Universitas PGRI Sumatera Barat (UPGRISBA). Penggunaan TikTok 

dapat meningkatkan komunikasi interpersonal mahasiswa dalam lingkungan digital 

seperti sikap saling terbuka, berempati, rasa positif, sikap mendukung, dan rasa 

kesetaraan antar mahasiswa. Meskipun TikTok memiliki dampak yang besar, ada 

faktor lain yang lebih berpengaruh dalam membentuk komunikasi interpersonal digital 

mahasiswa. 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti memiliki beberapa saran berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi TikTok dan komunikasi interpersonal mahasiswa. Pertama, 

pihak Universitas PGRI Sumatera Barat khususnya Program Studi Pendidikan 

Sosiologi dapat memanfaatkan TikTok sebagai media pembelajaran inovatif dengan 

mendorong mahasiswa untuk memproduksi konten edukatif yang relevan. Langkah 

ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa, tetapi juga mengasah 

kemampuan komunikasi interpersonal mereka melalui kolaborasi kreatif. Kedua, 

pengembang TikTok disarankan untuk memperkenalkan lebih banyak fitur edukatif 

yang mendukung komunikasi sehat dan produktif, disertai peningkatan keamanan dan 

privasi pengguna. Ketiga, peneliti selanjutnya diharapkan mengeksplorasi variabel 

lain yang dapat memengaruhi komunikasi interpersonal mahasiswa, mengingat 
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sebagian besar variasi dalam penelitian ini tidak dijelaskan oleh penggunaan TikTok 

saja. 
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